Liturgi Minggu, 277 Oktober 2024
TEMA:
“PANGGILAH NAMA-NAMA KAMI”
DLO: PDT. NIKODEMUS EKO ATWANTO (IBADAH 1)
DLO: PDT. SIH ELL CAHYADI-GKI KARAWACI (IBADAH 2)
GKI GRAHA RAYA

PETUGAS

Lonceng dibunyikan (2x)
Pembacaan Warta Lisan
Penyalaan Lilin - Lonceng dibunyikan (1x)

Saat Teduh (diiringi Musik Instrumentalia)

Liturgi Berhimpun

Umat berdiri

PANGGILAN BERIBADAH (Mazmur 34:2-4)

Anak+Remaja : Aku hendak memuji TUHAN pada segala waktu; puji

pujian kepada-Nya tetap di dalam mulutku.

Pemuda/i : Karena TUHAN jiwaku bermegah; biarlah orang-orang
yang rendah hati mendengarnya dan bersukacita.
Umat : Muliakanlah TUHAN bersama-sama dengan aku, marilah

kita bersama-sama memasyhurkan nama-Nya!

e Umat menyanyikan “Dengar Dia Panggil Nama Saya” 2x

Dengar Dia panggil nama saya
Dengar Dia panggil namamu
Dengar Dia panggil nama saya
Juga Dia panggil namamu
Kujawab ya, ya, ya

Kujawab ya, ya, ya

Kujawab ya, Tuhan,

kujawab ya, Tuhan

Kujawab ya, ya, ya

(Pelayan ibadah memasuki ruangan ibadah)

Dengar Dia panggil nama saya
Dengar Dia panggil namamu
Dengar Dia panggil nama saya
Juga Dia panggil namamu
Kujawab ya, ya, ya

Kujawab ya, ya, ya

Kujawab ya, Tuhan,

kujawab ya, Tuhan

Kujawab ya, ya, ya

VOTUM & SALAM

PF: Pertolongan kita datangnya dari Tuhan, Sang Pencipta langit dan

bumi, yang setia memelihara ciptaan-Nya.
U+PNJ: (menyanyikan KJ 478a AMIN, AMIN, AMIN!)
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478. AMIN, AMIN, AMIN

a) do = d -e - f 2 ketuk
5 65 6 'ls__a |3 .|

A - min, a - min, a - min.
Liturgi Belanda T 1830)
PF : Damai Kristus, besertamu!

U+PNJ: Dan beserta Saudara juga
Umat duduk
KATA PEMBUKA
PF: Setiap orang mempunyai nama. Setiap nama pasti ada artinya. Tetapi
ada orang-orang yang dianggap tidak berarti, tidak dianggap penting
siapa namanya. Keberadaannya tidak dapat sepenuhnya diterima oleh
orang-orang di sekitarnya. Mereka adalah para penyandang
disabilitas. Hari ini kita mau belajar bahwa mereka juga orang yang
berharga. Mereka juga disayangi Tuhan. Dan kita semua dipanggil
untuk menerima dan peduli kepada mereka melalui tindakan nyata
dalam hidup sehari-hari.
e Umat menyanyikan NKB 200:1&3
“Di Jalan Hidup yang Lebar dan Sempit
1. Dijalan hidup yang lebar, sempit,
orang sedih mengerang.
Tolong mereka yang dalam gelap;
bawalah sinar terang!
Reff:
Pakailah aku, jalan berkatMu,
memancarkan cahayaMu!
Buatlah aku, saluran berkat
bagi siapa yang risau penat.
3. Seperti Tuhan memb’ri padamu
dan mengasihi dikau,
b’ri bantuanmu di mana perlu,
Yesus mengutus engkau! Reff..

DOA PENGAKUAN DOSA

PF : Ya Tuhan Yang Maha Pengasih, Kami datang di hadapan
Mu. Kami mengakui dosa-dosa kami dan memohon
pengampunanMu

Anak+Remaja : Kami memohon ampun kalau kami sering tidak mengasihi
dan tidak peduli kepada saudara-saudari kami yang hidup
dengan disabilitas atau berkebutuhan khusus. Kadang
kami menertawakan kekurangan mereka.

Pemuda+Oma/Opa : Kami memohon ampun kalau kami sering
mengabaikan kebutuhan mereka, meremehkan suara
mereka, dan menganggap remeh perjuangan mereka.
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Umat Lakiz : Kami memohon ampun jika kami lupa untuk memberikan
perhatian yang layak kepada mereka. Juga mungkin
tindakan dan kata-kata kami sudah melukai hati mereka.

Umat Perempuan: Tuhan, berilah kami keberanian untuk mendukung
mereka dengan cara yang nyata. Ajarilah kami untuk
mencintai mereka sebab Engkau pun mencintai kami
dengan kasih yang besar.

PF+Umat :Semoga melalui tindakan kami, dunia ini menjadi tempat
yang lebih adil dan penuh kasih untuk mereka. Dalam nama
Tuhan Yesus Kristus, kami berdoa. Amin.

e  Umat menyanyikan KJ 467:1-3 “Tuhanku bila Hati Kawanku”
1. Anak+Remaja : Tuhanku, bila hati kawanku
terluka oleh tingkah ujarku,
dan kehendakku jadi panduku,
ampunilah.
2. Pemuda/i : Jikalau tuturku tak semena
dan aku tolak orang berkesah,
pikiran dan tuturku bercela,
ampunilah.
3. Umat : Dan hari ini aku bersembah
serta pada-Mu, Bapa, berserah,
berikan daku kasihMu mesra.
Amin, amin.
Umat berdiri
BERITA ANUGERAH
PF : (Bertanya kepada anak-anak)
Anak-anak, apakah kalian tahu siapa yang mengampuni dosamu?
Anak2: (Anak menjawab Tuhan Yesus)
PF :Ibu, Bapak, kakak-kakak, oma opa, apakah semuanya percaya
bahwa dosa kita diampuni oleh Tuhan Yesus?
Umat: Ya, kami percaya
PF :Kalau begitu mari kita dengarkan Firman Tuhan dari 1 Yohanes 1:9
“Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia adalah setia dan adil,
sehingga Ia akan mengampuni segala dosa kita dan menyucikan
kita dari segala kejahatan.”
Demikianlah berita anugerah dari Tuhan.

U+PNJ: Syukur kepada Allah
SALAM DAMAI
PF: Tuhan telah mengampuni dan mempersatukan kita. Oleh karena itu

marilah kita hidup dalam damai dan pengampunan. Damai Tuhan
besertamu!

U+PNJ: DAN BESERTAMU JUGA!
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e Umat menyanyikan “SALAM DAMAI” 2x
Salam Damai, Salam Damai
Salam salam
Damai Kristus bersertamu
Salam salam

e  Umat menyanyikan “Tuhan Yesus Baik” (2X)

Anak+Remaja : Tiada berkesudahan kasih setiaMu Tuhan
S'lalu baru rahmat-Mu bagiku

Pemuda+Oma/Opa : Hari berganti hari tetap ku lihat kasihMu
Tak pernah berakhir di hidupku

Reff Umat : Tuhan Yesus baik, sungguh amat baik
Untuk selama-lamanya Tuhan Yesus baik
Tuhan Yesus baik, sungguh amat baik
Untuk selama-lamanya Tuhan Yesus baik

Umat duduk
PERSEMBAHAN PUJIAN: PS Solideo Gloria (ibadah 2)

Liturgi Pelayanan Firman

DOA EPIKLESE (oleh PF)
PEMBACAAN ALKITAB

Umat berdiri
Bacaan Injil
PF: Bacaan Injil dari Markus 10:46-52 (TB 2)
Demikianlah injil Tuhan kita Yesus Kristus. Berbahagialah mereka
yang membaca, yang mendengar dan yang melakukannya. Haleluya!”
U+PNJ: (Menyanyikan KJ 473a “Haleluya”)
a) 473. HALELUYA
do = g 3dan 2 ketuk
5 56 5°1 112 14 ala 21z .1
Ha-le -lu - ya, Ha-le-Ju-ya, Ha-le-lu - ya!
KHOTBAH: “Panggillah Nama-Nama Kami”
SAAT HENING (diiringi mustk instrumentalia)

PERSEMBAHAN PUJIAN: PS Solideo Gloria (Ibadah 1)
Umat berdiri

Umat duduk

PENGAKUAN IMAN RASUILI

Pnt : Bersama dengan umat Allah di sepanjang masa, mari kita ikrarkan
dan kita teguhkan kembali akan apa yang kita imani dengan bersama
mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli.

Pnt & U: (bersama-sama mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli)

Umat duduk
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PERKENALAN JEMAAT YANG BARU PERTAMA BERIBADAH DI GKI
GRAHA RAYA

Pnt: Kepada Bapak/Ibu yang baru pertama kali datang beribadah di GKI
Graha Raya, kami persilakan untuk berdiri dan memperkenalkan
nama, alamat, dan bergereja di mana?

(... Jika tidak ada, mari kita lanjutkan ibadah kita. Terima kasih)

DOA SYAFAAT (oleh PF, diakhiri dengan menyanyikan Doa Bapa Kami
verst Pdt. Juswantori)

Liturgi Persembahan

NATS PERSEMBAHAN
Pnt:Sekarang marilah kita memberikan persembahan bagi

Tuhan.Ingatlah Firman Tuhan di dalam 2 Korintus 9:7:

“Hendaklah masing-masing memberikan menurut kerelaan

hatinya, jangan dengan sedih hati atau karena paksaan, sebab

Allah mengasihi orang yang memberi dengan sukacita.”

Untuk menyampaikan persembahan:

- Bagi yang memberi persembahan melalui QRIS. Harap
diperhatikan QRIS warna merah untuk Operasional dan QRIS
warna hijau untuk Pembangunan dan kode dapat dilihat di layar
atau bangku jemaat.

- Bagi Bapak/Ibu yang akan memberikan persembahan bulanan,
kartu dapat diambil di kotak yang ada di lobby sesuai abjad
(menunjukkan amplop bulanan).

Bagi yang belum memiliki kartu persembahan bulanan dapat
menghubungi Pnt. Lety Ariani atau petugas penyambut jemaat.

Marilah kita mengiringi persembahan ini dengan menyanyikan NKB 199:
1&3

e Umat menyanyikan NKB 199:1&3
“Sudahkah yang Terbaik ‘ku Berikan”
1. Sudahkah yang terbaik ‘ku berikan

kepada Yesus Tuhanku?
Besar pengurbananNya di Kalvari!
DiharapNya terbaik dariku.
Reff:
Berapa yang terhilang t'lah ‘ku cari
dan ‘ku lepaskan yang terbelenggu?
Sudahkah yang terbaik ‘ku berikan
kepada Yesus, Tuhanku?

- Transfer dan pengedaran kantong persembahan diiringi musik
(sampai pengedaran kantong selesai)
-(Jemaat diajak berdiri dan menyanyikan bait ke-3)
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Umat berdiri

3. Telah kuperhatikankah sesama,
atau kubiarkan tegar?
‘Ku patut menghantarnya pada Kristus
dan kasih Tuhan harus kusebar. Reff..

DOA PERSEMBAHAN

Pnt : Tuhan biarlah persembahan syukur kami ini, dapat kami kelola bukan
hanya untuk diri kami sendiri, melainkan juga untuk membantu yang
kesusahan dan membutuhkan. Biarlah setiap kami bersyukur, kami
merasakan kasih-Mu dan ajakan-Mu untuk menjadi terang bagi
sesama.
Kami berdoa di dalam nama Tuhan Yesus Kristus. Amin.

Umat+PNJ: Amin

Liturgi Pengutusan

PF: Saudara-saudara, marilah kita melangkah dengan semangat baru
untuk menjadi agen kasih dan kepedulian di dunia ini. Kita diutus
untuk menunjukkan kasih yang nyata kepada sesama, khususnya
kepada saudara-saudari kita yang hidup dengan disabilitas.

e Umat menyanyikan “Marilah Kita Membangun Rumah Bait 1,2,5“

1. Marilah kita membangun rumah yang aman bagi semua
Tempat tiap orang terus belajar menerima dan mengerti
Dibangun di atas iman 'kan rahmat kasih Tuhan
Kasih-Nya runtuhkan perbedaan: Mari datang semua orang,
kau disambut di sini!

2. Marilah kita membangun rumah di mana kasih ditabur
Tiap anak-anaknya berani berharap dirangkul kasih Kristus
Salib-Nya adalah saksi dan lambang cinta Tuhan
Dalam Yesus kita pun serukan: Mari datang semua orang,
kau disambut di sini!

5. Marilah kita membangun rumah yang hargai tiap nama
Harapan mereka diperhatikan dan kisahnya didengarkan
Dibangun di atas doa, tawa dan air mata
Bersehati kita t'rus serukan: Mari datang semua orang,
kau disambut di sini!
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PENGUTUSAN

PF : Arahkanlah hatimu kepada TUHAN

U : KAMI MENGARAHKAN HATI KAMI KEPADA TUHAN

PF : Pergilah dalam damai dan semangat untuk melakukan pekerjaan
Tuhan, menjadi terang dan garam di tengah-tengah dunia.

U : SYUKUR KEPADA ALLAH

PF : Terpujilah Tuhan

U : KINI DAN SELAMANYA

BERKAT

PF: Kini terimalah berkat Tuhan
TUHAN kiranya memberikan kekuatan kepada umat-Nya, TUHAN
kiranya memberkati umat-Nya dengan sejahtera! Amin! (Mazmur
20:11)

U+PNJ: Menyanyikan PKJ 294 “Haleluya, Amin” 2X

294, HALELUYA, AMIN
do = e f Bketuk (2x 3)

i3 4 5 . 38|3_.5 6 5 . 8]
Ha - le - lu - ya Ha « le - lu - wya,
a5 6 5 . s}ta_3s 2 1..|
Ha - le - u - ya, A B min,

Sysir den lagu : Arnoldus Issak Apituley 1988

(diiringi bunyi lonceng 3x)
(Saat Teduh Pribadi)
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